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BAB III

LANDASAN TEORI

A. Bimbingan Islam
Pengertian bimbingan Islam dapat dikemukakan dengan terlebih dahulu menguraikan pengertian pengertian bimbingan secara umum menurut para ahli dan kemudian pengertian bimbingan menurut Islam.

Menurut Crow dan Crow, Tiederman, Mortensen, dan Schumuller yang dikutip oleh Prof.Dr.H. Prayitno, M.Sc.Ed dan Drs Ermen Amti dalam bukunya dasar-dasar bimbingan dan konseling secara umum pengertian bimbingan adalah sebagai berikut :

1. Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik kepada individu setiap usia untuk membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri. Membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri. (Crow dan Crow, 1960)

2. Bimbingan adalah membantu seseorang agar menjadi berguna, tidak sekedar mengikuti kegiatan yang berguna. (Tiederman, dalam Bernard dan Fullmer, 1969)

3. Bimbingan dapat diartikan sebagai bagian dari keseluruhan pendidikan yang membantu menyediakan kesempatan-kesempatan pribadi dan layanan staf ahli dengan cara mana setiap individu dapat mengembangkan kemampuan-kemapuan dan kesanggupannya sepenuhnya sesuai dengan ide-ide demokrasi. (Marten Schumuller, 1976).

Lebih lanjut Prof.Dr.H. Prayitno, M.Sc dan Drs. Erman Amti mengemukakan bahwa ketiga pengertian bimbingan tersebut diatas mengandung hal-hal pokok, yaitu sebagai berikut :

1. Hal-hal pokok yang terkandung dalam pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh Crow dan Crow, adalah :

a. Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan seorang kepada laki-laki atau perempuan.

b. Bimbingan berguna agar klien memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik.

c. Bantuan melalui bimbingan diberikan kepada individu.

d. Bimbingan untuk klien sembarang usia.

e. Bimbingan bertujuan agar klien memperoleh kemandirian dalam membuat rencana dan membuat keputusan-keputusan.

f. Bimbingan bertujuan agar klien bertanggung jawab terhadap atas keputusan-keputusan yang dibuat.

2. Hal-hal pokok yang terkandung dalam pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh tiederman adalah “bimbingan membuat seseorang agar menjadi berguna”.
 Bimbingan dalam pengertian membantu seseorang (klien) menjadi bergunajuga merupakan bimbingan dalam arti kegiatan mengarahkan seseorang (klien) sehingga dapat berguna dalam kehidupannya.

3. Hal-hal pokok yang terkandung dalam pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh Mortensen dan schumuller adalah :

a. Bimbingan merupakan bagian dari keseluruhan usaha pendidikan.

b. Bimbingan menyediakan berbagai kesempatan.

c. Bimbingan dilakukan oleh orang yang ahli.

d. Bimbingan mengembangkan kemampuan secara optimal.

e. Bimbingan sesuai dengan ide-ide demokratisasi bahwa masing-masing anak memiliki bakat, kemampuan, dan minat yang berbeda antara yang satu dengan yang lain.

Hal-hal pokok yang terkandung dalam pengertian bimbingan menurut mortensen dan schumuller tersebut tidak jauh berbeda dengan pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh Crow dan Crow juga Tiederman. Hanya saja, mortensen dan schumuller menambahkan bahwa bimbingan dalam rangka mengarahkan seseorang menjadi mandiri dan berguna dapat dilakukan pada berbagai kesempatan serta sesuai dengan ide demokratisasi dimana setiap anak diarahkan pada bakat, kemampuan dan minat masing-masing pada kondisi seperti ini, maka dapat dikatakan bahwa bimbingan merupakan suatu upaya seseorang untuk mengalahkan orang lain dalam setiap kesempatan dengan tujuan supaya orang lain dapat melakukan pekerjaan sesuai bakat dan kemampaunnya. Bimbingan karenaya dapat memberikan keterampilan dan pelatihan kepada orang lain sesuai dengan kemampuannya.

Menurut Prof.Dr. Bimo Walgito dalam bukunya Bimbingan dan koseling sekolah, pengertian bimbingan dapat diartikan sebagai “Bantuan atau pertolongan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan didalam kehidupannya, agar individu atau kumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya”.
 Pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh Prof.Dr. Bimo Walgito ini, agaknya lebih luas dari ketiga pengertian diatas, dalam hal ini bimbingan tidak hanya terbatas pada mengarahkan seseorang atau mencegah terjadinya masalah (supaya menjadi berguna) tetapi, mencakup juga bimbingan dalam arti mengatasi masalah (kesulitan hidup).

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian bimbingan secara umum adalah suatu bantuan atau pertolongan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang pada individu atau sekelompok individu. Dalam rangka mengarahkan, membimbing menjadi berguna atau terhindar dari suatu masalah atau kesulitan-kesulitan hidup dan juga mengatasi masalah atau problem-problem yang dihadapinya supaya dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.

Adapun pengertian bimbingan Islam dapat diartikan dengan tidak mengesampingkan pengertian bimbingan secara umum yang telah disesuaikan diatas. Namun, pengertian tersebut lebih ditekankan pada aspek agama dalam pengertian bahwa bimbingan Islam dapat diartikan dengan berpedoman pada pandangan agama Islam.

Menurut H.M.Arifin, bimbingan dan konseling agama adalah : “usaha pemberian bantuan kepada seorang yang mengalami kesulitan baik lahiriyah maupun bathiniyah yang menyangkut kehidupannya dimasa kini dan masa yang akan datang, bantuan tersebut berupa pertolongan dibidang mental, spiritual, agar yang ada pada dirinya sendiri maupun dorongan kekuatan iman dan takwa”.
 Dalam hal ini bimbingan agama Islam memberikan efektivitasnya kepada seorang bimbingan (klien) dengan mengacu pada ajaran Islam dalam memberikan pertolongan baik moral maupun spiritual.

Dalam ajaran Islam, bimbingan Islam tersebut merupakan kewajiban manusia untuk saling nasihat-menasihati atau saling tolong-menolong, sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2 :

((((((((((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((((( ……
Artinya : “…Dan tolong-menolonglah kalian dalam kebaikan dan takwa, dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan…”.

Berdasarkan ayat diatas maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan Islam adalah suatu upaya seseorang untuk memberikan pertolongan kepada orang lain baik dalam rangka mencegah maupun mengatasi setiap persoalan-persoalan yang dialami orang lain tersebut baik mental maupun spiritual berdasarkan ajaran-ajaran agama Islam.

Prinsip-Prinsip Bimbingan Islam

Prinsip-prinsip bimbingan Islam menurut Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya pengantar pelaksanaan program, bimbingan dan konseling di Sekolah dibagi menjadi dua, yaitu prinsip-prinsip umum dan prinsip-prinsip khusus. Dimana prinsip-prinsip khusus adalah prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan, prinsip yang berkenaan dengan individu, prinsip yang berkenaan dengan layanan dan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling dengan pelaksanaan pelayanan.

1.  Prinsip-prinsip Umum

a. Karena bimbingan itu berhubungan dengan sikap dan tingkah laku individu, perlulah diingat bahwa sikap dan tingkah laku individu itu terbentuk dari segala aspek kepribadian yang unik dan ruwet.

b. Perlu dikenal dan dipahami perbedaan individual dari pada individu-individu yang dibimbing, ialah untuk memberikan bimbingan yang tepat sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh individu yang bersangkutan.

c. Bimbingan harus berpusat pada individu yang dibimbing.

d. Masalah yang tidak dapat diselesaikan disekolah harus diserahkan kepada  individu atau lembaga yang mampu dan berwenang melakukannya.

e. Bimbinagan harus dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan oleh individu yang dibimbing.

f. Bimbingan harus fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu dan masyarakat.

g. Program bimbingan harus sesuai dengan program pendidikan disekolah yang bersangkutan.

h. Pelaksanaan program bimbingan harus dipimpin oleh seorang petugas yang memiliki keahlian dalam bidang bimbingan dan sanggup kerjasama dengan para pembantunya serta dapat bersedia mempergunakan sumber-sumber yang berguna diluar sekolah.

i. Terhadap program bimbingan harus senatiasa diadakan penilaian teratur untuk mengetahui sampai dimana hasil dan manfaat yang diperoleh serta penyesuaian antara pelaksanaan dan rencana yang dirumuskan terdahulu.

2.  Prinsip-prinsip Khusus

a. Prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan :

1. Bimbingan dan konseling melayani semua individu tanpa memandang umur, jenis kelamin, suku, agama dan status ekonomi.

2. Bimbingan dan konseling berurusan dengan perilaku dan tingkah laku yang unik dan dinamis.

3. Bimbingan dan konseling memperhatikan sepenuhnya tahap dan berbagai aspek perkembangan individu.

b. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasalahan individu :

1. Bimbingan dan konseling berurusan dengan hal yang menyangkut pengaruh kondisi mental/fisik individu terhadap penyesuaian dirinya di rumah, di sekolah serta dalam kaitannya dengan kontak sosial dan pekerjaan, dan sebaliknya pengaruh lingkungan terhadap kondisi mental dan individu.

2. Kesenjangan sosial, ekonomi dan kebudayaan merupakan faktor timbulnya pada individu dan kesemuanya menjadi perhatian utama pelayanan bimbingan.

c. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program layanan :

1. Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari pendidikan dan pengembangan individu, maka bimbingan harus disesuiakan dengan program pendidikan serta pengembangan peserta didik.

2. Program bimbingan dan konseling harus fleksibel disesuaikan  dengan kebutuhan individu, masyarakat dan kondisi lembaga.

3. Program bimbingan dan konseling disusun secara berkelanjutan dari jenjang pendidikan yang terendah sampai yang tertinggi.

4. Terhadap isi dan pelaksanaan  program bimbingan dan konseling perlu adanya  penilaian yang teratur dan terarah.

d. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan pelaksanaan pelayanan :

1. Bimbingan dan konseling harus diarahakan untuk pengembangan individu yang akhirnya mampu membimbing diri sendiri dalam menghadapi permasalahan.

2. Dalam proses bimbingan dan konseling keputusan yang diambil dan hendak dilakukan oleh individu hendaknya atas kemauan itu sendiri, bukan karena kemauan atas desakan dari pembimbing atau pihak lain.

3. Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli dalam bidang yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi.

4. Kerjasama antara pembimbing, guru, dan orang tua amat menentukan hasil pelayanan bimbingan.

5. Pengembangan program pelayanan bimbingan dan konseling ditempuh melalui pemanfaatan yang maksimal dari hasil pengukuran dan penilaian tergadap individu yang terlihat dalam proses pelayanan dan program bimbingan dan konseling itu sendiri.


Secara teoritis, praktek bimbingan Islam harus berdiri diatas prinsip-prinsip ajaran Islam, antara lain :

1. Bahwa nasihat itu merupakan salah satu pilar agama seperti yang tersebut dalam hadits bahwa agama merupakan nasihat. Menurut Al-Nawawi, nasihat adalah perkataan yang mengandung makna komprehensip, yang mendorong kebaikan kepada yang dinasihati.

2. Bahwa bimbingan kejiwaan merupakan pekerjaan yang mulia.

3. Bimbingan dan konseling agama harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah yang dikerjakan semata-mata mengharapkan ridha Allah SWT.

4. Uli al-Amri atau perintah berkewajiban mengandung program-program  konseling misalnya memberikan fasilitas atau membuka  program pendidikan bimbingan dan konseling agama.

5. Setiap Muslim yang memiliki kemampuan bidang konseling memiliki tanggung jawab moral dalam pengembangan konseling agama.

6. Tujuan praktis bimbingan dan konseling agama ialah mendorong klien agar selalu ridha terhadap hal-hal yang bermanfaat dan alergi terhadap hal-hal yang mudharat.

7. Bimbingan dan konseling agama juga menganut prinsip bagaimana klien dapat menarik keuntungan dan menolak kerusakan.

8. meminta bantuan konselor agama  adalah hukumnya wajib bagi setiap yang membutuhkan.

9. Memberikan bantuan psikologis / konseling agama hukumnya wajib bagi konselor yang sudah mencapai derajat spesialis.

10. proses pemberian bantuan konseling harus sejalan dengan tuntutan syari’at Islam.

11. Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan sendiri perbuatan baik yang akan dipilih, dan bahkan juga memiliki kebebasan untuk melakukan perbuatan maksiat secara sembunyi-sembunyi (tetapi ia berdosa).

12. Tidak ada orang yang diberi kebebasan untuk melakukan perbuatan maksiat atau perbuatan destruktif secara terang-terangan yang menganggu pikiran dan perasaan orang lain, langsung atau tidak langsung atau perbuatan yang menjurus kekejian yang merusak masyarakat.


Bimbingan dan konseling agama harus memperhatikan norma-norma sosial Islam, misalnya tentang kesucian perkawinan, kehormatan wanita dan tanggung jawab individu dalam masarakat.

B. Majlis Ta’lim Sebagai Salah Satu Bentuk Bimbingan Islam
Istilah majlis ta’lim berasal dari bahasa Arab, yakni dari kata                        

berarti tempat duduk, tempat sidang. Sedangkan kata ta’lim berasal dari kata                  yang berarti “belajar, mengajar”.
 Pengertian serupa dapat dijumpai dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, kata majlis diartikan “dewan, pertemuan, kumpulan, tempat bersidang, dan sebagainya”.
 Sedangkan kata ta’lim dalam bahasa Indonesia dipergunakan kata ta’lim, takzim, artinya “pengajian agama Islam atau pengajian”.
 

Dari beberapa  pengertian kata majlis dan ta’lim maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan majlis ta’lim adalah suatu tempat atau wadah tempat orang-orang berkumpul, atau ruangan tempat pertemuan orang-orang yang belajar atau mempelajari ajaran-ajaran agama Islam yang disebut pula dengan pengajian.

Disamping itu Hasbullah mengemukakan, bahwa :

Majlis ta’lim adalah lembaga pendidikan non formal yang khusus mempelajari ajaran agam Islam, yang memiliki kurikulum sendiri dan diselenggarakan secara berkala dan teratur. Biasanya majlis ta’lim diikuti oleh orang banyak yang disebut jema’ah pengajian. Tujuan majlis ta’lim adalah untuk memperdalam, mengembangkan dan membina pengetahuan agama dan menjalin hubungan silaturahmi antara sesama umat Islam agar dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

Dari pendapat  diatas dapat diketahui bahwa majlis ta’lim merupakan lembaga atau wadah pendidikan non formal dibidang Islam yang dilaksanakan secara berkala dan teratur. Majlis ta’lim juga merupakan tempat orang-orang Islam menambah dan memperdalam ilmu pengetahuan agama Islam, untuk menambah pemahaman dan menjalin silaturahmi antara sesama umat Islam. Pada umumnya majlis ta’lim dilaksanakan di tempat-tempat ibadah seperti masjid atau mushalla dan juga ditempat khusus yang didirikan untuk pengajian tersebut.
Peranan berasal dari kata “peran” artinya “pelaku, pemain, orang yang melakukan sesuatu, orang yang memegang pimpinan, atau orang yang menjadi pelaku utama, tenaga ahli, dan sebagainya”.
 Sedangkan kata “peranan” berarti “sesuatu yang diperankan atau dilaksanakan oleh orang yang memegang pimpinan atau orang yang diberi tugas”.
 Maksud peranan dalam pembahasan ini  adalah pekerjaan, tugas atau aktivitas yang dilakukan dalam majlis ta’lim ibu-ibu masjid al-Amin.

Senada hal diatas,  M. Arifin, mengemukakan :

Majlis ta’lim mempunyai peranan sebagai lembaga dakwah Islam dan lembaga pendidikan bagi umat Islam untuk meningkatkan kualitas keagamaannya, yakni memahami dan mengamalkan ajaran agama sesuai dengan ajaran agama Islam. Majlis ta’lim juga berpesan untuk menyadarkan umat Islam agar mampu menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Hasbullah juga mengemukakan tentang peranan majlis ta’lim sebagai berikut :

1. Sebagai pembina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.

2. Sebagai taman rekreasi rohaniah, karena penyelenggaraannya bersifat santai.

3. Sebagai ajang atau tempat berlangsungnya silaturahmi misalnya  yang dapat menghidupkan syi’ar atau dakwah dan ukhuwah Islamiyah.

4. Sebagai sarana dialog yang berkesinambungan antara ulama dan umara dengan umat.

5. Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan mental spiritual umat atau bangsa pada umumnya.

Dari pendapat  diatas, dapat diketahui bahwa peranan majlis ta’lim sangat besar dan baik dalam rangka untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan kualitas keagamaan umat Islam. Disamping itu juga majlis ta’lim berperan sebagai tempat untuk dialog antara ulama, umara,  dan umat Islam sehingga gagasan pembangunan cepat ditumbuhkan dan dilakasanakan.
Majlis ta’lim menurut jenisnya dapat di tinjau dari :

a. Kelompok sosial peserta ta’lim, yaitu :

1. Majlis ta’lim kaum bapak, pesertanya khusus hanya para kaum bapak.

2. Majlis ta’lim kaum  ibu, peserta khususnya  dari ibu-ibu.

3. Majlis ta’lim remaja, pesertanya terdiri dari para remaja usia muda, baik pria maupun wanita.

4. Majlis ta’lim campuran, pesertanya terdiri dari tua dan muda, pria dan wanita.

Berdasarkan sosial peserta ta’lim, maka majlis ta’lim di masjid al-Amin termasuk termasuk majlis ta’lim ibu-ibu.

b. Ditinjau dari dasar pengikat peserta, dapat dibedakan sebagai berikut :

1. Majlis ta’lim yang diselenggarakan oleh masjid atau mushalla tertentu. Pesertanya terdiri dari orang sekitar masjid atau mushalla yang bersangkutan, jadi faktor pengikatnya adalah persamaan masjid atau mushalla.

2. Majlis ta’lim yang diselenggarakan oleh kantor atau instansi tertentu. Dengan peserta terdiri dari para pegawai atau karyawan beserta keluarganya. Jadi dasar pengikatnya adalah persamaan kantor atau instansi tempat bekerja.

3. Majlis ta’lim yang diselengarakan oleh Rukun Warga (RW) atau Rukun Tetangga (RT) tertentu. Dengan peserta terdiri dari para warga RW atau RT. Dengan demikian, jadi dasar pengikatnya adalah persamaan wilayah administratif.

4. Majlis ta’lim yang diselenggarakan oleh organisasi atau perkumpulan tertentu, jema’ah atau pesertanya terdiri dari para anggota atau simpatisan dari organisasi atau perkumpulan tertentu. Jadi dasar pengikatnya adalah anggota atau rasa simpatisan terhadap organisasi atau perkumpulan  tertentu.

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa berdiri dan berkembangnya majlis ta’lim al-Amin tersebut adalah karena dasar kesamaan tempat ibadah yang dalam hal ini adalah masjid al-Amin.

c. Di tinjau dari metode penyajian, terdiri dari :

1. Majlis ta’lim yang diselenggarakan dengan metode ceramah, baik ceramah umum, dimana ustadz atau penceramah bertindak aktif memberikan pengajaran, sementara peserta hanya mendengar saja, ataupun cerama terbatas, dimana biasanya ustadz atau penyampai materi memberikan kesemptan untuk tanya jawab.

2. Majlis ta’lim yang diselenggarakan dengan metode halaqah, dalam metode ini pengajar memberikan materi biasanya dengan memegang suatu kitab tertentu. Peserta mendengar dan menyimak pada kitab yang sama.

3. Majlis ta’lim yang diselenggarakan dengan metode muzakarah. Metode ini dilakukan dengan cara tukar menukar pendapat atau diskusi mengenai masalah tertentu. Ta’lim ini pesertanya terdiri dari orang-orang pengetahuan agamanya setaraf atau terdiri dari ulama.

4. Majlis ta’lim yang diselenggarakan dengan metode bervariasi. Berarti pelaksanaan majlis ta’lim tidak hanya menggunakan satu metode saja, melainkan dengan beberapa metode.

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa majlis ta’lim al-Amin bila ditinjau dari metode penyajiannya, maka majlis ta’lim al-Amin menggunakan metode ceramah. Majlis ta’lim salah satu wadah bagi setiap orang untuk menambah wawasan tentang agama Islam. Dalam majlis ta’lim seseorang akan diajarkan mengenai akidah, syari’ah dan akhlak. Bidang akidah membahas tentang keimanan kepada Allah, Malaikat, kitab, Rasul dan lain sebagainya, sedangkan syari’ah mencakup masalah hukum perintah dan larangan, peraturan-peraturan cara beribadah, bermu’amalah, cara hidup bernegara, menikah dan sebagainya. Kemudian bidang akhlak membahas masalah perbuatan baik dan buruk manusia, dan baik terhadap Tuhan, Rasul-Nya, maupun terhadap diri sendiri serta terhadap lingkungannya.

C. Pemahaman Agama
Majelis ta’lim  sebagai pusat pembelajaran ilmu agama Islam ibarat sumber mata air yang tiada habis-habisnya ditimba sebagai penyejuk jiwa, penyeimbang kehidupan. Para peserta pendapatkan siraman rohani pemahaman yang benar dari dasar ilmu agama Islam yaitu Al-Quran dan Al-Hadits para jamaah pengajian memiliki pandangan hidup yang jauh ke depan sehingga memiliki sikap positif dalam mengarungi kehidupan dunia yang sebentar ini.

Setiap kali pulang dari majelis ta’lim  para jamaah pengajian mendapatkan ilmu pengetahuan dan wawasan agama yang berkesan didalam  hati sanubari sebagai bekal dalam  memenuhi tugas melaksanakan ibadah, langkah hidupnya terasa ringan diterangi cahaya iman yang terang benderang.

Bagi manusia memiliki banyak sekali arti dan fungsi agama dalam kehidupannya. Sebagian arti dan fungsi agama bagi manusia adalah Membantu manusia untuk memperoleh hidup yang lebih baik William James, dalam bukunya, The Varietes of Religius Experience: A Studyin Human Nature, mengatakan : "Bahwa permasalahan penting dari agama adalah bagaimana Tuhan dan agama membantu dalam usaha manusia untuk mendapatkan hidup yang baik." Pendapat ini menegaskan bahwa agama harus menjadi sesuatu yang hidup dan memandu manusia dalam mebangun kehidupan yang lebih beradab dan berperadaban. Agama mengatur bagaimana sebaiknya manusia berhubungan dan berprilaku terhadap sesama manusia agar mampu melahirkan dan mendapatkan kehidupan yang lebih baik.  Sarana untuk hidup taat dan menyembah tuhan.

Glock and Stark dalam bukunya, Religion and Society in Tension
mengatakan: Bahwa dalam agama paling tidak memiliki lima aspek/dimensi,
yaitu : Idiology (Dimensi iman dan kepercayaan), Religious practice
(Dimensi ritual dan peribadatan), Religious knowledge (Dimensi
pengetahuan), Religious Feeling (Dimensi penghayatan) dan Religious
effect (dimensi pengamalan).
Mengenai adanya berbagai aspek atau dimensi mengenai religiusitas,glock and stark  (1965) dalam studinya menemukan tentang adanya 5 dimensi dalam religiusitas. Kelima dimensi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Religious Knowledge (The Intelectual Dimension) yaitu sejauh mana pengetahuan individu mengenai ajaran-ajaran agamanya.

2. Religious Practice (The Ritualistic Dimension) yaitu sejauh mana keterlibatan individu dalam ritual-ritual keagamaan yang dituntut darinya untuk dilakukan dalam menunjukkan kepercayaannya pada agamanya.

3. Religious Feeling (The Experiental Dimension) yaitu sejauh mana pengalaman-pengalaman atau perasaan-perasaan keagamaan yang dirasakan individu dalam  relasinya dengan Tuhan

4. Religious Belief (The Ideological Dimension) yaitu sejauh mana individu mempercayai hal-hal mendasar/esinsial dalam ajaran agamanya.

5. Religious Effects (The Consequential Dimension) yaitu sejauh mana perilaku individu sehari-hari selaras dengan ajaran-ajaran agamanya.

Dalam religious knowledge yaitu sejauh mana pengetahuan individu mengenai ajaran-ajaran agama Islam baik bidang akidah, syari’ah dan mu’amalah, adapun bidang akidah membahas tentang keimanan dan kepercayaan terhadap adanya Allah, ada Malaikat-malaikat-Nya, ada Kitab-kitab-Nya, ada Rasul-rasul-Nya, dan percaya akan datang hari kiamat. Bidang Syari’ah adalah membahas tentang hukum atau peraturan agama yang mencakup antara lain perintah dan larangan Allah, peraturan atau hukum tentang Ibadah (pengabdian kepada Allah), Mu’amalah (hubungan sesama manusia dan memenuhi kebutuhan hidupnya, Munakahat (perkawinan), Siyasah (politik) dan lain-lain.kemudian bidang akhlak adalah membahas tentang perbuatan baik yang harus dilakuakan dan buruk yang harus dihindari oleh manusia.
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